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Resepsi fungsional Al-Qur’an mengarah kepada cara masyarakat
memahami, memanfaatkan, dan menerapkan pesan-pesan Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks tradisi siklus kehidupan seperti
kelahiran, pernikahan, dan kematian. Dalam tradisi siklus kehidupan, Al-Qur’an
diresepsikan sebagai simbol keberkahan, perlindungan, dan harapan. Hal ini terlihat
ketika masyarakat memfungsikan Al-Qur’an dalam suatu tradisi dengan keyakinan
penuh.

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan (field research). Bersifat
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan antropologi. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan interpretasi data dan melakukan
pembenahan secara sistematis terhadap data yang terkumpul. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi siklus
kehidupan masyarakat Desa Jumba yang meliputi kelahiran, pernikahan, dan
kematian. Penelitian ini juga mengeksplorasi bentuk resepsi fungsional Al-Qur’an
yang mencakup pembacaan, pendengaran, tulisan, dan sikap terhadap Al-Qur’an.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Jumba
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai sarana doa, memohon keberkahan dan
perlindungan pada berbagai tahap kehidupan. Bentuk resepsi Al-Qur’an
mencerminkan penghormatan masyarakat Desa Jumba terhadap kitab suci melalui
berbagai praktik, yaitu pembacaan dalam prosesi kelahiran, pernikahan, maupun
kematian, mendengarkan murottal saat kehamilan, penulisan ayat yang diletakkan
di dalam kafan, hingga pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari. Temuan ini menunjukkan integrasi antara nilai tradisi dan ajaran agama, serta
peran Al-Qur’an sebagai pedoman yang melandasi tradisi masyarakat Desa Jumba.



